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G. KOMPLEKS WAHANA KEGIATAN PECINTA ALAM 

 
Arsitek: Erika Widia Anjani, Ika Ratniarsih, dan Annisa Nur 

Ramadhani 

Lokasi: Prigen, Pasuruan, Jawa Timur 

 
Tema arsitektur ekologi pada komplek wahana kegiatan 

pecinta alam di Kecamatan Prigen Pasuruan diaplikasikan pada 

desain tatanan lahan, bentuk, dan ruang. Hal tersebut diwujudkan 

dengan menciptakan tatanan lahan dengan meminimalkan 

perubahan pada lahan asli, menciptakan bentuk yang dapat 

merespon kondisi lingkungan sekitar, serta menciptakan ruang yang 

hemat energi. Hasil rancangan ini diharapkan mampu mewadahi 

kegiatan dan memberikan edukasi bagi para pecinta alam khususnya 

di wilayah Jawa Timur. 

 
Saat ini,  kegiatan  yang berkaitan dengan alam bebas mulai 

banyak diminati oleh masyarakat,  baik masyarakat umum maupun 

yang tergabung dalam komunitas pecinta alam. Kegiatan   pecinta 

alam merupakan kegiatan yang memiliki resiko tinggi membutuhkan 

kekuatan fisik dan mental. Selain itu, keterampilan dan pengetahuan 

juga sangat diperlukan dalam melakukan kegiatan di alam bebas.  

Berada di lereng Gunung Arjuno, Kecamatan Prigen merupakan 

kawasan wisata alam dengan potensi alam yang luar biasa [62]. 

Kecamatan Prigen yang berada dikawasan wisata pegunungan sangat 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai kompleks wahana kegiatan 

pecinta alam. 

Pendekatan arsitektur ekologi melalui aspek penyesuaian 

terhadap lingkungan, memperhatikan keadaan lahan sehingga dapat 

menciptakan suatu bangunan yang hemat energi [63], memelihara 
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sumber lingkungan, juga pemanfaatan sumber daya alam di sekitar 

untuk sistem bangunan.  

 

Pecinta Alam 

Pecinta alam biasanya berhubungan dengan lembaga 

pendidikan dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi, sehingga 

anggota komunitas pecinta alam lebih banyak didominasi oleh 

pemuda [64]. Kegiatan pecinta alam biasa dilakukan di alam bebas, 

penuh resiko, dan memiliki unsur petualangan. Kegiatan kelompok 

pecinta alam, diantaranya adalah mendaki gunung, mengarungi 

sungai, menelusuri gua, berkemah, panjat tebing, serta kegiatan–

kegiatan sosial. Kegiatan–kegiatan tersebut sebagian besar dilakukan 

di alam bebas sebagai bentuk cinta terhadap alam dan rasa syukur 

kepada sang pencipta [65]. 

 

Lokasi 

Lokasi lahan terpilih yang digunakan dalam perencanaan dan 

perancangan wahana kegiatan pecinta alam ini berlokasi di jalan raya 

Prigen, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pertanian nomor 425/Kpts/Um/10/1975  tanggal 

23 Oktober 1975, lokasi berada dalam kawasan hutan pegunungan 

Arjuna dan merupakan kawasan Taman Wisata Alam Tretes. 

 


